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Abstrak
ABSTRAK PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten merupakan perusahaan strategis
sebagai penyangga pembangunan bidang teknologi informasi dan komunikasi di Jawa Barat dan
Banten. Keberhasilan penyelanggaraan tugas pokok dan fungsi perusahaaan tersebut sangat
ditentukan oleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan pegawainya, sehingga penempatan
pegawai yang tepat sangat penting mendapat perhatian khusus agar pegawai termotivasi dalam
bekerja. Penelitian ini berjudul Pengaruh Implementasi Penempatan Pegawai Terhadap Motivasi
Kerja Pegawai pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. Permasalahan yang
nampak adalah penempatan pegawai kurang tepat, sehingga belum membangkitkan motivasi
kerja pegawai. Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori penempatan dari
Robert L. Mathis – John H. Jackson dengan dimensi performance, expertise, experience,
comtability, dan credibility. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Temuan dari hasil penelitian ini adalah penempatan pegawai
belum mampu membangkitkan motivasi kerja pegawai, baik performance, expertise, experience,
comtability, maupun credibility. Kesemua dimensi tersebut mendapat tanggapan hampir merata,
sehingga secara kumulatif mendapat tanggapan positif yaitu penempatan pegawai yang
dilaksanakan perusahaan telah sesuai dengan prinsip penempatan pegawai yang meliputi kinerja
pegawai, keahlian pegawai, pengalaman kerja pegawai, kemampuan penyesuaian dengan
kebijakan, dan kepercayaan terhadap kemampuan kerja. Walaupun masih terdapat tanggapan
yang memandang netral yaitu kurang mengerti dan memahami mengenai kriteria penempat
pegawai, sehinga pegawai kurang mengerti dan memahami mengenai kondisi motivasi pegawai.
Dalam hal ini terbukti bahwa penempatan pegawai berengaruh terhadap motivasi kerja pegawai.
Agar penempatan pegawai dapat membangkitkan motivasi kerja pegawai, maka disampaikan
rekomendasi bahwa sebaikannya dalam penempatan pegawai memperhatikan performance,
expertise, experience, comtability, dan credibility. Kemudian diberikan pengarahan dan
bimbingan bagi setiap pegawai ditempatkan tersebut.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Gambaran Umum Objek Penelitian 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sangat 

berkaitan erat dengan perkembangan ketenagalistrikan, sehingga 

perusahaan ketenagalistrikan sangat strategis di Indonesia.  PT. PLN 

(Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan 

perusahaan yang selalu menyediakan tenaga listrik pada publik. 

Penulis tertarik memilih PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat 

dan Banten sebagai objek studi dalam tugas akhir ini adalah merupakan 

perusahaan yang juga menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam menjalankan dan mendukung kegiatan bisnisnya sebagai pemasok 

listrik utama di Indonesia. 

 

1.1.1. Profil Perusahaan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat 

dan Banten  

Kelistrikan di Jawa Barat yang dikelola PT. PLN (Persero) Distribusi 

Jawa Barat Banten, tidak terlepas dari sejarah singkat mengenai 

kelistrikan secara keseluruhan di Indonesia.  

a. Tahun 1905, di Jawa Barat khususnya Kota Bandung berdiri 

perusahaan pengelolah penyediaan tenaga listrik dengan nama 

Bandungsche Electriciteit Maatschaappij (BEM). Tanggal 1 Januari 

1920 berubah menjadi Gemeenschapplijk Electriciteit Bedrijf Voor 

Bandoeng (GEBEO) yang pendiriannya Mr. Andriaan Hendrik Van 

Ophuisen melalui akte notaris  Nomor: 213 tanggal 31 Desember 1949. 
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Setelah kekuasaan penjajahan beralih ke tangan Pemerintah Jepang, 

pendistribusian tenaga listrik dilaksanakan Djawa Denki Djigyo Sha 

Bandoeng Shi Sha dengan wilayah kerja di seluruh Pulau Jawa.  

b. Tahun 1957 menjadi awal penguasaan pengelolaan penyediaan tenaga 

listrik di seluruh tanah air ditangani Pemerintah Indonesia tanggal 27 

Desember 1957, GEBEO diambil alih oleh Pemerintah Indonesia lewat 

Peraturan Pemerintah No. 86 Tahun 1958 j.o. Peraturan Pemerintah No. 

18 Tahun 1959.  

c. Tahun 1961 melalui Peraturan Pemerintah No. 67 dibentuk Badan 

Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara (BPU-PLN) dan PLN 

Bandung berubah jadi PLN Exploitasi XI sebagai kesatuan BPU-PLN 

di Jawa Barat, di luar DKI Jaya dan Tangerang. Tahun 1970-an 

diterbitkan Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1972 tentang 

Perusahaan Umum Listrik Negara.  

d. Berdasarkan Pengumuman PLN Exploitasi XI No. 05/DIII/Sek/1975 

tanggal 14 Juli 1975, PLN Exploitasi XI diubah menjadi Perusahaan 

Umum Listrik Negara Distribusi Jawa Barat. Memasuki era 1990-an, 

terbit Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 23 Tahun 1994, 

Perusahaan Umum Listrik Negara Distribusi Jawa Barat diubah 

menjadi  PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat.  

e. Perkembangan kelistrikan mengalami peningkatan, maka ke luar 

Keputusan Direksi PT PLN (Persero) No. 28.K/010/DIR/2001 tanggal 

20 Februari 2001 yang menjadi landasan hukum perubahan nama PT 

PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat menjadi PT PLN (Persero) Unit 

Bisnis Distribusi Jawa Barat. Keputusan Direksi PT PLN (Persero) No. 

120.K/010/DIR/2002 tanggal 27 Agustus 2002, PT PLN (Persero) Unit 
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Bisnis Distribusi Jawa Barat berubah nama menjadi PT PLN (Persero) 

Distribusi Jawa Barat dan Banten. Sejak perubahan terakhir tersebut, 

maka sampai dengan sekarang tidak ada perubahan nomenklatur untuk 

perusahaan tersebut. 

 

1.1.2. Visi, Misi,  Moto, dan Lambang  Perusahaan 

a. Visi 

Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang bertumbuh-kembang. 

Unggul dan Terpercaya dengan bertumpu pada Potensi Insani.  

b. Misi 

1) Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang  lain yang terkait, 

berorintasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan, dan 

pemegang saham. 

2) Menjadi tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat. 

3) Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan 

ekonomi. 

4) Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.  

c. Moto 

Listrik untuk kehidupan yang Lebih Baik (Electricity for a Better Life) 

d. Lambang Perusahaan 

Lambang PT. PLN (Persero) sebagaimana pada gambar berikut. 
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Sumber: Surat Keputusan Direksi PT.PLN (Persero) Nomor: 031/DIR/76 

Tanggal 1 Juni 1976 tentang Pembakuan Lambang PT.PLN 

(Persero). 

 

Penjelasan Lambang Perusahaan Terlampir.  

 

1.1.3. Wilayah Kerja  

Luas wilayah kerja PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 

Banten (PLN DJBB) menjangkau lebih dari 42.196 km² di Propinsi Jawa 

Barat dan Propinsi Banten, kecuali Tangerang. Jumlah konsumen lebih 

dari 19 juta pelanggan, atau 22% dari jumlah pelanggan PLN secara 

nasional yang berjumlah 86,40 juta pelanggan. Unit-unit Pelaksana Area 

Pelayanan dan Jaringan (APJ) dan Area Pengatur Distribusi (APD), 

dengan komposisi sebagai berikut: 

a. Area Pelayanan Jaringan (APJ) : 17 Unit 

b. Area Pengatur Distribusi (APD) : 1 Unit 

c. Unit Pelayanan dan Jaringan (UPJ) : 100 Unit 

d. Unit Pelayanan dan Jaringan Prima (UPJ Prima) : 7 Unit 

e. Kantor Pelayanan (KP) : 191 KP 

 

 

 

Tugas Akhir - 2013

Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)



 

5 
 

1.1.4. Struktur Organisasi dan Job Discription 

Bentuk organisasi PT. PLN Distribusi Jawa Barat & Banten adalah 

lini dengan tujuan untuk menjamin agar setiap aktivitas kerja dapat 

berjalan langsung dan tepat sasaran. Struktur organsiasi PT. PLN 

Distribusi Jawa Barat & Banten dan job description secara lengkap 

terlampir. 

 

1.2. Latar Belakang Penelitian 

Penempatan pegawai sebagai salah satu fungsi kepegawaian akan 

berlangsung secara terus menerus yang didasarkan kepada hasil 

rekrutment untuk mengisi posisi yang kosong sesuai hasil analisa jabatan. 

Jumlah pegawai yang menjadi tanggung jawab PT. PLN Distribusi Jawa 

Barat dan Banten sekitar sekitar 34.194 orang pegawi yang meliputi 

11.794 orang pegawai tetap dan 22.400 pegawai kontrak. Pelaksanaan 

penempatan pegawai yang dilaksanakan di PT. PLN (Persero) Distribusi 

Jawa Barat dan Banten tidak hanya setelah perusahaan melaksanakan 

kegiatan penarikan dan seleksi yaitu pada saat seorang calon pegawai 

dinyatakan diterima dan siap untuk ditempatkan pada jabatan atau unit 

kerja yang sesuai dengan kualifikasinya, melainkan dilakukan pula 

penempatan bagi pegawai yang telah berpangalaman bekerja. Kenyataan 

membuktikan bahwa pelaksanaan penempatan pegawai tersebut tidak 

sesederhana itu, karena penempatan pegawai berkaitan erat dengan usaha 

memotivasi kerja pegawai. Keberhasilan dari keseluruhan program 

pengadaan pegawai ternyata terletak pada ketepatan dalam menempatkan 

pegawai, sehingga dapat membangkitkan semangat dan motivasi kerja.  
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Berdasarkan Keputusan Direksi PT. PLN (Persero) Nomor 

133.K/010/DIR/2010, tanggal 12 Desember 2010 tentang Wewenang 

Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai Bab III pasal 3 

ayat (1) - (7) menyebutkan bahwa kebijakan kepegawaian PT. PLN 

(Persero) Distribusi, dalam penempatan pegawai dilakukan dengan 

berbagai pertimbangan sebagai berikut: 

1. Latar Belakang Pendidikan. Latar belakang pendidikan yang dimiliki 

pegawai selama mengikuti pendidikan formal jadi bahan 

pertimbangan dalam proses penempatan pegawai tersebut untuk 

menyelesaikan tugas pekerjaan, serta mengemban wewenang dan 

tanggungjawab. Latar belakang pendidikan dengan penempatan 

pegawai tidak dapat dipisahkan, karena latar belakang pendidikan 

pegawai menjadi acuan pemberian beban kerja dan tanggungjawab 

dari segi prestasi nilai yang diperoleh semasa memperoleh pendidikan 

formal. 

2. Kesehatan jasmani dan rohani. Kesehatan sangat berkaitan dengan 

kebutuhan pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Pekerjaan yang 

berat dan berbahaya sangat memungkinkan dikerjakan oleh pegawai 

yang mempunyai fisik sehat dan kuat. Sementara pegawai yang 

fisiknya lemah tetapi cerdas ditempatkan pada bidang administrasi, 

pembuatan konsep atau perhitungan yang memerlukan ketekunan luar 

biasa. Namun faktor kesehatan ini memperhatikan penempatan 

pegawai yang bertugas di lapangan yang harus memiliki kekuatan 

fisik dari kondisi iklim, cuaca, kondisi geografi, dan topografi. 

Sekalipun tes kesehatan dilakukan, tetapi  kurang mendeteksi kondisi 

jasmani secara komprehensif dan rinci. 
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3. Pengalaman kerja teknis dan administratif. PT. PLN (Persero) 

Distribusi Jawa Barat  dan Banten tidak mengutamakan perekrutan 

pegawai yang berpengalaman, karena tidak ada lembaga pendidikan 

yang memproduksi tenaga kerja yang benar-benar siap kerja. 

Penempatan pegawai yang berpengalaman dilakukan dengan 

pertimbangan telah berpengalaman kerja di PT. PLN (Persero) 

Distribusi Jawa Barat  dan Banten selama waktu tertentu dan telah 

mendapat pelatihan khusus di bidang tertentu.  

4. Status perkawinan. Penempatan pegawai di PT. PLN (Persero) 

Distribusi Jawa Barat  dan Banten selalu mempertimbangkan status 

perkawinan, karena penempatan pegawai merupakan salah satu aspek 

dari upaya untuk meningkatkan profesionalisme pegawai. Pegawai 

yang telah menikah dan mempunyai anak, terutama usia sekolah, 

sudah tidak mungkin lagi ditempat di daerah yang jauh dari sekolah. 

Status perkawinan menjadi bahan pertimbangan penempatan pegawai, 

karena tugas PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat  dan Banten 

lebih banyak yang jauh dari perkotaan atau sarana transportasi, 

sehingga pegawai sering terjadi menanggulangi kelistrikan dengan 

terpaksa harus tidak pulang dalam jangka waktu tertentu selama 

pekerjaan tidak selesai. Kondisi demikian tidak memungkinkan untuk 

meninggalkan keluarga, baik tanpa anak maupun yang sudah punya 

tanggungan anak.  

5. Umur pegawai. PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat  dan Banten 

selalu mempertimbangan usia dalam setiap penempatan pegawai. 

Pekerjaan yang bersifat administratif atau tenaga konsepsional, 

memungkinkan dapat menggunakan pegawai yang telah berusia 
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tergolong tua. Sementara pekerjaan teknis operasional yang berkaitan 

dengan pengendalian jaringan, pemeliharaan jaringan, 

penanggulanggan gangguan, dan pekerjaan lain yang memerlukan 

kekuatan fisik dan non fisik di lapangan akan selalu menempatkan 

pegawai berusia muda dan memiliki keterampilan khusus dalam 

bidang teknis kelistrikan. 

6. Jenis kelamin. Jenis dan bentuk pekerjaan di PT. PLN (Persero) 

Distribusi Jawa Barat  dan Banten tidak selamannya bisa dilaksanakan 

oleh jenis kelamin perempuan. Tenaga administratif masih 

memungkinkan menggunakan tenaga perempuan, tetapi untuk tenaga 

pelayanan, pemeliharaan, pemutusan, penyambungan dan jenis 

pekerjaan lainnya sangat tidak mungkin dilakukan oleh perempuan, 

sehingga jenis kelamin selalu dijadikan pertimbangan dalam 

penempatan pegawai.  

7. Bakat dan minat. PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat  dan 

Banten selalu mempertimbangkan bakat dan minat pegawai yang akan 

ditempatkan. Sekalipun hal tersebut bersifat subjektif, karena 

informasi bakat dan minat untuk penempatan pegawai baru didasarkan 

kepada hasil wawancara yang telah dilakukan sebelum calon pegawai 

itu diterima sebagai pegawai.  

Kebijakan penempatan pegawai telah berjalan secara operasional, 

walaupun hanya yang bersifat umum. Pertimbangan yang bersifat khusus 

dalam bidang keterampilan teknis kurang mendapatkan perhatian. Hal 

tersebut terbukti dari penempatan pegawai yang memiliki latar belakang 

teknis banyak dipindahkan ke jabatan yang bersifat kebijakan dan 

administratif. Pegawai yang telah berpengalaman kerja bertahun-tahun 
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dalam bidang teknis dan telah mendapat pelatihan keterampilan khusus 

secara teknis, tetapi banyak yang ditempatkan pada bidang administratif.  

Berdasarkan hasil penelusuran telah diperoleh data permulaan yang 

tidak sesuai antara latar belakang pendidikan, pelatihan, serta pengalaman 

kerja sebagaimana pada tabel berikut. 

 

Tabel 1.1 

Penempatan Pegawai 

Dikaitkan Dengan Latar Belakang Pendidikan,  

Pelatihan, dan Pengalaman 
 

No Unit Kerja Pendidikan Pelatihan 
Pengalaman 

Bidangnya 

1 Bidang Distribusi S1 Kimia Proteksi 12 Tahun 

S1 Sipil Jaringan 11 Tahun 

S1 Tambang Pengukuran 11 Tahun 

S1 Teknik Industri Proteksi 23 Tahun 

D3 Komputer Sistem Jaringan 11 tahun 

D3 Geologi Sistem Jaringan 10 Tahun 

2 Komunikasi, Hukum 

dan Administrasi 

S1 Fisika Proteksi 14 Tahun 

S1 Teknik Mesin Proteksi 12 Tahun 

S1 Elektro  Distribusi 12 Tahun 

S2 Listrik Arus 
Kuat 

Distribusi 12 Tahun 

3 Bidang Keuangan S1 Mesin Turbir Uap 11 tahun 

S1 Sipil Uji Tanah 7 Tahun 

S1 Teknik Industri Tenik Jaringan 13 Tahun 

S1 Geologi Hidrologi 8 tahun 

4 Bidang Niaga S2 Kimia Teknik 
Lingkungan 

7 tahun 

S1 Teknik Industri Produksi Listrik 5 tahun 

S2 Teknik 

Informatika 

AMDAL 8 Tahun 

5 Bidang Sumber Daya 

Manusia dan 

Organisasi 

S1 Teknologi 

Makanan 

Teknik 

Lingkungan 

11 Tahun 

S1 Biologi AMDAL 6 Tahun 

S1 Matematika Tek. Lingk.  6 Tahun 

6 Audit Internal S1 Goefisika AMDAL 7 Tahun 

S1 Teknik 

Lingkungan 

AMDAL 9 Tahun 

S1 Pertanian AMDAL 11 Tahun 

Sumber: Manajer Bidang Sumber Daya Manusia dan Organisasi, 2012 
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Jumlah pegawai yang ditempatkan di Kantor PT. PLN (Persero) 

Distribusi Jawa Barat dan Banten Jalan Asia-Afrika Bandung ada 124 

pegawai yang tersebar di 6 unit kerja. Hasil penelusuran sementara telah 

diperoleh data yaitu terdapat 23 pegawai atau 1,55% yang kurang tepat 

antara latar belakang pendidikan, pelatihan, serta pengalaman kerja dalam 

bidangnya.  

a. Pegawai yang telah berpengalaman antara 6 sampai dengan 23 tahun 

dalam  bidangnya selama ditempatkan di Area Pengaturan Distribusi 

(APD), Area Pelayanan dan Jaringan (APJ), dan Unit Pelayanan dan 

Jaringan (UPJ), sehingga pegawai tersebut telah memiliki 

keterampilan professional dalam bidang masing-masing.  

b. Pegawai yang berjumlah 23 orang tersebut, sekarang ditempatkan 

pada pekerjaan yang bersifat administratif dengan pengalaman antara 

1 – 5 tahun.  

Dampak penempatan yang kurang sesuai dengan latar  pendidikan, 

pelatihan, dan pengalaman kerja tersebut adalah keterlambatan 

penyesuaian pekerjaan dan hasilnya kurang menenuhi standar.  Lebih 

memprihatinkan lagi adalah terdapat penurunan motivasi kerja yang 

ditandai dengan indikasi sebagai berikut: 

a. Absensi meningkat. Kendati tidak absen, tetapi sering meninggalkan 

pekerjaan di waktu jam kerja, sehingga sering terjadi pekerjaan 

terlambat atau tidak selesai tepat waktu yang telah diprogramkan. 

Demikian pula yang datang kesiangan dan pulang sebelum waktunya 

secara terus menerus meningkat. Data hasil penelusuran mengenai 

kondisi absensi sebagaimana pada tabel berikut. 
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Tabel 1.2 

Absensi Pegawai Kantor PT. PLN (Persero)  

Distribusi Jawa Barat dan Banten 

(Bulan Januari 2012 – Oktober 2012) 

 

NO BENTUK ABSENSI JUMLAH 

1 Tidak masuk kerja tanpa alasan 103 

2 Masuk kerja kesiangan 212 

3 Pulang kerja sebelum 

waktunya 

231 

4 Menambah cuti bersama 168 

5 Meninggalkan pekerjaan 129 

6 Mengerjakan urusan pribadi 272 

7 Main Games dan Face Book di 

Komputer   

            

427 

              Sumber: Bidang Sumber Daya Manusia, 2012 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ade Ojat, SE Kepala 

Urusan Kesejahteraan Pegawai menyatakan kondisi pegawai demikian 

bukan tanpa alasan. Adapun yang menjadi alasan pegawai sebagai 

berikut: 

1) Bekerja di tempat tersebut tidak nyaman. 

2) Tidak masuk kerja dan menambah cuti bersama. 

3) Kesiangan masuk dan pulang sebelum waktunya.  

4) Meninggalkan pekerjaan. 

(Wawancara: Senin, 17 Desember 2012 dengan Bapak Ade Ojat, SE. 

Kepala Urusan Kesejahteraan Pegawai di ruang kerja).  

 

b. Kesalahan dan kekeliruan dalam melaksanakan pekerjaan sangat 

sering terjadi, sehingga kualitas kerja kurang sesuai standar dan 

kuantitas kurang sesuai target. Kondisi demikian merupakan dampak 
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dari kurang mengetahui, mengerti, dan memahami tindakan yang 

harus dilakukan ketika peristiwa terjadi, sehingga terjadi kesalahan 

dan kekeliruan dalam pengambilan keputusan yang berdampak kepada 

pengiriman alat dan bahan kerja atau kesalahan dalam 

penanggulangan sementara. 

Data yang diperoleh dari hasil observasi sebagaimana pada tabel 

berikut. 

Tabel 1.3 

 

Kesalahan dan Kekeliruan Kerja 

(April – Nopember 2012) 

 

NO 
JENIS KESALAHAN/ 

KEKELIRUAN 
JML KETERANGAN 

1 Pengembalian Barang 17 Alat/bahan pemeliharaan 

seperti tiang travers, isolator, 

konduktor, roof pool, jamper, 

klem, PMT, LBS, fuse, cut 

out, sectionaliser, reccloser, 

TRCT schoorter, dll 

2 Terlambat pengiriman 21 Tidak sesuai jadwal 

3 Alamat kurang tepat 62 Alamat pengiriman tidak 

tepat 

4 Kekeliruan pewarnaan 98 Salah memberikan warna 

kemasan untuk tanda tertentu 

5 Penerapan SOP 136 Tahapan pekerjaan tidak 

sesuai standard operation 

procedur (SOP) 

Sumber: Bidang Distribusi Pemeliharaan Jaringan, 2012 

Pelakasanaan pekerjaan yang dilakukan PT. PLN (Persero) Distribusi 

Jawa Barat dan Banten hanya perbaikan dan pemeliharaan, sehingga tidak 

pernah melakukan pembangunan yang terprogram dalam bentuk waktu. 

Hal tesebut sebagaimana dijelaskan Kepala Urusan Pemeliharaan 

Jaringan Tegangan Rendah, sebagai berikut:  
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Waktu perbaikan dan pemeliharaan tersebut tidak terprogram, baik 

dalam bentuk hari, minggu, bulan, atau tahun, melainkan akan 

bekerja jika terjadi kerusakan atau bencana. Jenis dan bentuk 

kerusakan atau bencana tersebut meliputi: 

1) Kadaluarsa alat, seperti kabel, tiang, sambungan, gardu, standar, 

meter, box ukur, standar distribusi, distribusi tiang, dan lain-lain 

yang terlalu lama atau sudah berubah technology system expire.  

2) Tindakan manusia, seperti pencurian kabel, perusakan gardu, 

perusakan standar, pemrusakan kabel (untuk pencurian stroom), 

sambungan pendek, layang-layang dan jenis lainnya. 

3) Alam, seperti longsor, loncatan elektron,  petir, banjir, gempa, 

angin, ledakan gardu, kebakaran, runtuhan pohon, letusan gunung 

berapi, dan lain-lain.  

4) Prilaku binatang, seperti lilitan laba-laba, lubang tikus atau 

binatang lainnya, sarang burung, sarang semut. 

(Wawancara: Senin, 17 Desember 2012 dengan Bapak M Ruyana, S.Si. 

M.Si. Kepala Urusan Pemeliharaan Jaringan Tegangan Rendah di ruang 

kerjanya).  

 

c. Sering ada konflik diantara pegawai atau antara pegawai dengan 

atasannya, sehingga suasana kerja kurang kondusif dan kurang 

harmonis.  

Kesalahan dan kekeliruan kerja para pegawai telah jadi tekanan dari 

masyarakat kepada pimpinan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat 

dan Banten. Dampaknya adalah pegawai mendapat teguran dari 

atasannya. Pegawai juga menyalahkan atasannya karena kurang 

pengarahan dan bimbingan. (Wawancara: Senin, 17 Desember 2012 

dengan Bapak Ade Ojat, SE. Kepala Urusan Kesejahteraan Pegawai di 

ruang kerja).  

 

d. Peristiwa kecelakaan kerja meningkat sebagai dampak dari kesalahan 

dan kekeliruan konsep kerja yang kurang disertai dengan data yang 

lengkap dan tepat. Definisi kecelakaan kerja menurut Randall (Umar,  

2011: 263)  sebagai berikut: 
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Accident activity is the event generated because the occurence is not 

anticipated initialy and is not desired able to menulitkan process 

after done the arrangement to a selected  activity,  because danger 

condition be like  unsafe condition and  unsafe condition.  

 

Sejalan dengan definisi tersebut, maka kecelakaan kerja adalah suatu 

peristiwa yang ditimbulkan karena kejadian yang tidak diduga semula 

dan tidak dikehendaki yang dapat menyulitkan proses setelah 

dilakukan pengaturan untuk suatu aktivitas kerja tertentu karena 

kondisi berbahaya yaitu kondisi tidak aman seperti mesin, peralatan, 

bahan, lingkungan, sifat pekerjaan, dan cara kerja. Kondisi berbahaya 

yaitu perbuatan berbahaya dari pegawai yang dapat di latar belakangi 

oleh faktor  sikap dan tingkah laku yang tidak aman, kurang  

pengetahuan dan keterampilan, cacat tubuh yang tidak terlihat, serta 

ketelitian dan kelesuan dalam kerja. Bentuk kecelakaan kerja di PT. 

PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten sangat jarang terjadi, 

tetapi pernah terjadi. Usaha untuk menghindari kecelakaan selalu 

diwaspadai, tetapi pernah terjadi  sebagaimana data pada tabel berikut. 

Tabel 1.4 

Peristiwa Kecelakaan Kerja 

(Bulan September – Nopember 2012) 

NO BENTUK KECELAKAAN Bulan 

Sept. Okt. Nop. Jmlh 

1 Ledakan Gardu  5 2 7 14 

2 Rubuh tiang pasang baru 2 4 6 12 

3 Pecah travo dan cublicle 3 5 11 19 

4 Putus wedge type cable claim 1 1 6 8 

5 Putus recloser, AVR, dan JTR 0 1 3 4 

Sumber: Bidang Komunikasi, Hukum, dan Administrasi, 2012. 
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e. Meningkatkan labour turn over, terutama yang berusia di bawah 35 

tahun dan telah mendapat pelatihan serta berpengalaman kerja. Data 

hasil penelusuran sementara sebagaimana pada tabel berikut. 

Tabel 1.5 

 

Pegawai Keluar/Minta Pindah Tempat Kerja 

PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten 

(Januari 2009 – Oktober 2012) 

 

No JENIS TURN OVER 
TAHUN 

Jmlh 
2009 2010 2011 2012 

1 Permintaan Pindah 

Kerja Bidang lain 

     

17 

     

28 

      

47 

      

64 

    

156 

2 Keluar dari PT. PLN 

(Persero) Distribusi 

Jawa barat 9 14 21 33 77 

 Sumber: Seksi Sumber Daya Manusia, 2012. 

 

Implementasi penempatan pegawai yang berlangsung sekarang di 

PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten di duga kurang 

tepat, sehingga menimbulkan berbagai hambatan terhadap pelaksanaan 

tugas pokok dan fungsi perusahaan.  

Sejalan dengan kondisi demikian, maka penulis berasumsi bahwa 

implementasi penempatan pegawai dengan menerapkan teori penempatan 

pegawai menurut Mathis dan Jackson  (2009: 168) yang meliputi dimensi 

performance, expertise, experience, comtability, dan credibility, akan 

mampu memberikan motivasi kerja pegawai PT. PLN (Persero) Distribusi 

Jawa Barat dan Banten. 

Bertitik tolak dari permasalahan sebagaimana temuan di atas, maka 

penulis tertarik untuk meneliti dan mengungkapkannya dalam karya tulis 
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ilmiah skripsi dengan judul “Pengaruh Implementasi Penempatan 

Pegawai Terhadap Motivasi Kerja Pegawai pada PT. PLN (Persero) 

Distribusi Jawa Barat dan Banten”. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Sejalan dengan permasalahan yang telah penulis temukan di atas, 

maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana implementasi penempatan pegawai pada PT. PLN 

(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten? 

b. Bagaimana motivasi kerja pegawai PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 

Barat dan Banten? 

c. Bagaimana pengaruh penempatan pegawai terhadap motivasi kerja 

pegawai pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari PT. PLN 

(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten sebagai berikut: 

a. Mengetahui implementasi penempatan pegawai pada PT. PLN 

(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. 

b. Megetahui motivasi kerja pegawai PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 

Barat dan Banten. 

c. Mengetahui pengaruh penempatan pegawai terhadap motivasi kerja 

pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. 
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1.5. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 

Banten ini diharapkan dapat berguna secara teoritis dan praktis. 

 

1.5.1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 

kajian ilmiah di bidang MSDM, mengenai implementasi penempatan 

pegawai yang diarahkan kepada motivasi kerja pegawai di PT. PLN 

(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. 

 

1.5.2. Kegunaan Praktis 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan 

di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi implementasi 

penempatan pegawai, terutama yang berkaitan langsung dengan usaha 

untuk membangkitkan semangat kerja pegawai.  
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1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memberikan arah serta gambaran 

materi yang terkandung dalam penelitian skripsi ini, maka peneliti 

menyusun sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini dibahas mengenai gambaran umum objek studi, latar 

belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LINGKUP PENELITIAN 

Pada bab ini dibahas mengenai teori-teori yang mendukung 

penelitian ini, kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini dikemukakan mengenai jenis penelitian, variabel 

operasional, tahapan penelitian, populasi dan sampel, 

pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV HASIIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini disajikan hasil penelitian dan pembahasan yang 

menguraikan secara kronologis dan sistematis mengenai 

karateristik responden, mendeskripsi data hasil kuesioner, 

mendeskripsi statistik, dan pembahasan data hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN 

Pada bab ini disampaikan kesimpulan dari hasil analisis dan 

disampaikan saran sebagai masukan bagi manajemen objek 

penelitian dan untuk penelitian lanjutan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian mengenai implementasi penempatan pegawai yang 

diarahkan kepada motivasi kerja pegawai pada PT. PLN (Persero) 

Distribusi Jawa Barat dan Banten dapat dilaksanakan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan. Hasil penelitian yang telah dianalisis serta 

dibahas secara kronologis dan sistematis, pada akhrinya dapat ditarik 

kesimpulan sebagai gambaran mengenai pengaruh implementasi 

penempatan pegawai terhadap motivasi kerja pegawai pada PT. PLN 

(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. Kemudian agar implementasi 

penempatan pegawai dapat dapat membangkitkan motivasi kerja pegawai 

sebagai sumber daya bagi keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuannya, maka disampaikan saran-saran sebagai bahan masukan 

pembinaan pegawai pada perusahaan. 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Implementasi penempatan pegawai telah mendapat tanggapan yang 

bervariasi, walaupun ditinjau secara mayoritas beranggapan positif 

berhasil bagi perusahaan. Hal tersebut ditandai dengan terdapat 

tanggapan 84,21% beranggapan positif yaitu penempatan pegawai yang 

dilaksanakan perusahaan telah sesuai dengan prinsip penempatan 

pegawai yang meliputi kinerja pegawai, keahlian pegawai, pengalaman 

kerja pegawai, kemampuan penyesuaian dengan kebijakan, dan 

kepercayaan terhadap kemampuan kerja. Walaupun masih terdapat 
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tanggapan yang memandang netral sebesar 29,23% yaitu kurang 

mengerti dan memahami yang menjadi criteria mengenai kriteria 

penempatan pegawai.  

2. Motivasi kerja pegawai telah mendapat tanggapan yang kurang 

menggembirakan bagi perusahaan, kerena mayoritas pegawai kurang 

mengerti dan memahami bahwa pegawai kurang motivasi dalam 

pelaksanaan kerjanya secara operasional. Hal tersebut ditandai dengan 

92,63% dari pegawai kurang mengerti dan memahami mengenai 

kondisi motivasi pegawai. Namun masih terbuka lebar kesempatan 

untuk membangkitkan motivasi kerja pegawai, karena telah ada 73,37% 

pegawai yang memandang bahwa motivasi kerja pegawai telah 

berlangsung dengan positif.  

3. Pengaruh penempatan pegawai terhadap motivasi kerja pegawai 

berdasarkan hasil hitung statistik telah mencapai 70,43%  dan 29,57% 

merupakan faktor lain tidak termasuk dalam penelitian ini. Kondisi 

demikian memberikan bukti bahwa penempatan pegawai sangat 

berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai di perusahaan. 

 

5.2. Saran-Saran 

1.  Implementasi penempatan pegawai pada perusahaan harus dilakukan 

secara tertib dan teratur yaitu dengan memperhatikan prinsip 

penempatan pegawai yang meliputi kinerja pegawai, keahlian 

pegawai, pengalaman kerja pegawai, kemampuan penyesuaian dengan 

kebijakan, dan kepercayaan terhadap kemampuan kerja. Setiap 

penempatan pegawai, sebaiknya disertai dengan pemberian bimbingan 

dan pengarahan yang obyeknya sebagai berikut: 
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a. Pegawai baru diberikan pengetahuan, pengertian, dan pemahaman 

mengenai sistem kerja, prosedur kerja, dan tata kerja dalam 

melaksanakan pekerjaan secara operasional.  

b. Pegawai yang mendapat tugas baru agar memiliki keterampilan 

untuk pekerjaan dengan tugas baru, sehingga sebelum 

melaksanakan tugas barunya, terlebih dahulu diberikan pelatihan 

keterampilan untuk bidang tugasnya.   

c. Pegawai yang harus melaksanakan peraturan atau kebijakan baru, 

baik perpajakan, perijinan, ketenagakerjaan dan lain-lain yang 

harus diketahui, dimengerti, dan dipahami pegawai yang 

ditugaskan dalam bidangnya.  

d. Pegawai yang harus menggunakan alat dan bahan kerja baru 

karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat 

pesat, maka terlebih dahulu Pegawai tersebut diberikan 

kesempatan pelatihan secara praktis agar mampu memanfaatkan 

alat dan bahan kerjanya.  

e. Pegawai yang akan menduduki jabatan baru, karena perpindahan 

jabatan atau rotasi dan peningkatan jabatan atau promosi 

merupakan program pembinaan pegawai, maka untuk menduduki 

jabatan baru harus disertai dengan kemampuan kerja, maka 

pegawai yang akan menduduki jabatan baru sebaiknya diikut 

sertakan dalam pelatihan untuk menduduki jabatan yang baru 

tersebut. 

f. Pegawai yang telah mengalami kejenuhan dalam bekerja, maka 

secara periodik diberikan penyegaran dalam bentuk diklat/kursus, 

seminar, lokakarya, sosialisasi, represing atau pemberian motivasi 
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dalam bentuk lainnya dengan tujuan untuk mengembalikan 

kesegaran dalam bekerja.  

2. Dilakukan pembinaan dan pemeliharaan dengan intensitas yang tinggi, 

baik pemberian motivasi dalam bentuk material maupun non material. 

Namun pemberian motivasi pegawai, akan lebih bermanfaat dengan 

memberikan motivasi dengan non material, baik pengakuan, maupun 

penghargaan dengan cara memberikan pekerjaan tambahan, misalnya: 

ada lembur. 

3. Implementasi penempatan pegawai masih perlu ditingkatkan dengan 

cara memperhatikan berbagai kelemahan dalam penempatan pegawai 

antara lain: kinerja pegawai, keahlian pegawai,dan pengalaman kerja 

pegawai. 
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